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 i 
ABSTRAK 
 
UJI ANTIINFLAMASI ASAM 4-FLUOROBENZOIL SALISILAT 
PADA TIKUS PUTIH JANTAN 
 
Leonard Othe Yanus 
2443006129 
 
Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menentukan efek 
antiinflamasi senyawa asam 4-fluorobenzoil salisilat yang diperoleh dari 
hasil sintesis penelitian terdahulu. Penentuan kemurnian dari senyawa hasil 
sintesis dengan uji titik leleh dan kromatografi lapis tipis. Uji efek 
antiinflamasi dilakukan dengan metode pengukuran volume edema dan 
jumlah leukosit darah tikus putih jantan. Hewan coba yang digunakan 
dibagi dalam tiga kelompok, masing masing terdiri dari sepuluh ekor tikus 
putih. Asam 4-fluorobenzoil salisilat diberikan pada kelompok perlakuan 
per oral dalam bentuk suspensi dengan larutan PGA 3% dengan dosis 
45mg/kgBB, kelompok kontrol hanya diberikan larutan PGA 3% b/v dan 
kelompok pembanding diberi suspensi asetosal 45 mg/kgBB. Setelah 60 
menit pemberian bahan uji, telapak kaki belakang tikus disuntik dengan 
larutan karagenan 1% b/v sebanyak 0,1 ml secara sub kutan. Parameter 
yang diamati adalah volume radang telapak kaki tikus yang diukur dengan 
plethysmometer pada jam ke-0, 1, 2, 3, 4, dan jumlah leukosit darah yang 
dihitung dengan alat Sysmex KX-21 pada jam ke-0, 4, 6, 8. Hasil yang 
didapatkan berupa volume radang dihitung % inhibisi, selanjutnya hasil 
yang berupa volume radang dan jumlah leukosit dihitung dengan metode 
statistik yaitu dengan oneway anova dan dengan uji LSD. Dari hasil analisis 
menunjukkan bahwa asam 4-fluoro benzoil salisilat mempunyai efek 
antiinflamasi, serta aktivitas antiinflamasi asam 4-fluorobenzoil salisilat 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan asetosal secara statistik dan % 
inhibisi radang. 
 
Kata-kata kunci : asam 4-fluorobenzoil salisilat, asetosal, antiinflamasi, 
leukosit 
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ABSTRACT 
 
TEST OF ANTIINFLAMMATORY ACTIVITY OF  
 4-FLUOROBENZOYL SALICYLIC ACID IN MALE ALBINO RATS 
 
Leonard Othe Yanus 
2443006129 
 
The study to compare the inflammatory activity of 4-fluorobenzoyl salicylic 
acid that product syntheses yields from earlier researchment. Purity 
determination of synthesis product compound with melting point test and 
TLC. Antiinflammatory activity test with oedema volume and number 
leucocytes from male albino rats. The animals were grouped into three 
groups which consisted of ten rats, respectively. A suspension of 4-
fluorobenzoyl Salicylic Acid in PGA 3% w/v solution was administratered 
orally with 45mg/kgBB dose, the control group was given the vehicle only 
PGA 3% b/v, and the standar group received asetosal suspension at dose of 
45 mg/kgBB in PGA 3% w/v. oedema was induced by subkutan injection of 
0.1 ml of 3% w/v carrageenan solution to the right hand paw 60 minute 
after administrated the material test. Parameter observed is the oedema 
volume that was measured with plethysmometer at time 0, 1, 2, 3, 4 h, and 
the number leucocytes that counted with Sysmex KX-21 at time 0,4 6 8 h.  
the result of oedema volume counted % inhibition oedema, after that the 
result of oedema volume and number leucocytes was calculated with 
statistical methode using oneway anova and LSD test. The result of 
statistical analysis using anava showed that 4-fluorobenzoyl salicylic acid 
possesses antiinflamatory effect, and then the antiinflammatory activity of 
4-fluorobenzoyl salicylic acid was higher than asetosal with statistical and 
% inhibition oedema. 
 
Key words :  4-fluorobenzoyl salicylic acid, asetosal, anti-inflammatory, 
leucocytes 
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